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Abstract 
The religious ceremonies such as Panca Yajna especially in Hinduism in Bali is done 
any time by Balinese societies that consist of several clans, groups of Dadia, Merajan, Banjar 
Pakraman, and Customary Village. Each group has a variety of cultures and interests related 
to their belief systems or related to their religious life. One of the Panca Yajna activities is Rsi 
Yajna which is Nilem Jro Kubayan Ceremony in Penglipuran Village. The purpose of Nilem 
Jro Kubayan Ceremony is for inner purification by one of their citizens who will become Jro 
Kubayan. Every ceremony activities is performed depending on the facilities and 
infrastructures of the offerings that is used in the procession. Every infrastructure is used 
having its own meaning and function. The religious activities is performed depending on the 
communication. Communication is an interaction process which is done by someone with 
other people to achieve a purpose together. Communication can be done in verbal or non-
verbal as a sign or symbol which is used during communication. 
According to the explanation above, then the problems are formulated as follows, (1) 
what are the forms of symbolic communication in Nilem Jro Kubayan Ceremony Procession in 
Penglipuran Village? (2) what are the functions of symbolic communication in Nilem Jro 
Kubayan Ceremony Procession in Penglipuran Village? (3) what are the meanings of 
symbolic communication in Nilem Jro Kubayan Ceremony Procession in Penglipuran 
Village? The theory that is used in this research are the theory of symbolic communication, 
the theory of structuralism functional, and the theory of interactionism symbolic. The type of 
this research is a qualitative research that used observation, interview and the study of 
librarianship. The data analysis technique uses descriptive method. 
Based on the data analysis, the results of the research are obtained as follows, (1) the 
forms of symbolic communication in Nilem Jro Kubayan Ceremony Procession in Penglipuran 
Village are verbal and non-verbal form, (2) the functions of symbolic communication in Nilem 
Jro Kubayan Ceremony Procession in Penglipuran Village are as offering function, social 
function, endorsement function, communication function. (3) the meanings of symbolic 
communication in Nilem Jro Kubayan Ceremony Procession in Penglipuran Village are 
Religious meaning, social meaning, and education value meaning.  
Keywords: Communication and Nilem Jro Kubayan 
 
I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu merupakan Agama yang universal, pelaksanaan keagamaan dalam 
Agama Hindu sangatlah menghargai lokal genius atau kearifan lokal. Lokal genius atau 
kearifan lokal muncul karena kreativitas umat manusia. Manusia sebagai ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa, memiliki kelebihan diantara makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Manusia 
dibekali Tri Pramana yaitu sabda, bayu, dan idep. Kemampuan berpikir yang ada pada diri 
manusia mampu menciptakan kearifan lokal dimasing-masing daerah. Kearifan lokal 
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sangatlah mudah dilihat dalam bentuk karya sastra, bangunan suci dan keagaman dalam 
bentuk candi dan pura serta upacara kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta 
manifestasinya dan beranekaragam jenis tradisi disetiap desa yang ada di Bali, yang memiliki 
keunikan tersendiri. 
Bali yang terkenal karena keunikannya serta kekhasannya yang tumbuh dari jiwa 
Agama Hindu, yang tidak dapat dipisahkan dari tradisi dan seni dalam masyarakat yang 
bercirikan sosial religius. Segala aktivitas masyarakat Hindu di Bali dalam berbagai bentuk 
jenis aktivitas selalu dilandasi dengan ajaran Agama dan pelaksanaannya disesuaikan dengan 
desa, kala, dan patra.Agama Hindu yang dianut oleh masyarakat adat Bali mempunyai sifat 
memelihara dan menumbuhkembangkan kreasi setiap umatnya dalam meyakini Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa, tidaklah mengherankan bagi umat Hindu khususnya berkembang di Bali, 
kaya dengan kreasi yang bermuatan religius, etika, dan estetika yang tinggi. Kreasi ini dapat 
berkembang subur, karena akar budaya yang tumbuh dijiwai oleh nilai-nilai Agama. Sehingga 
muncul keinginan untuk meningkatkan kualitas hidup beragama dengan pendekatan rasional 
filosofi sebagai upaya mengatasi tradisi yang bersifat gugon tuwon dengan menggunakan 
sastra agama. Dalam konteks ini perlu disadari betapa pentingnya upacara agama itu, karena 
upacara Agama (ritual) merupakan bagian dari Tri Kerangka Agama Hindu. Setelah Tattwa 
merupakan bagian ajaran filsafat Agama Hindu, susila sebagai aturan-aturan yang patut 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut, sedangkan Upacara merupakan unsur di dalam 
pelaksanaannya dengan menggunakan sarana sebagai pelengkapnya. 
Upacara keagamaan seperti kegiatan Panca Yadnya, khususnya dalam Agama Hindu di 
Bali, berlangsung setiap saat, dilakukan oleh anggota masyarakat Bali yang terdiri dari 
beberapa klen, kelompok Dadia, Merajan, Banjar Pakraman, dan Desa Pakraman. Masing-
masing kelompok memiliki ragam budaya dan memiliki kepentingan yang terkait dengan 
sistem kepercayaannya, atau terkait dengan pola kehidupan keagamaan. Salah satu kegiatan 
Panca Yadnya adalah Rsi Yajna yakni Upacara Nilem. Nilem adalah acara penobatan, bagi 
salah satu anggota masyarakatnya yang bisa disebut Jro Kubayan,tetapi sebelum itu sudah 
melakukan upacara masayut atau pawintenan saat menjadi Jro Bahu. Jro Kubayan sama 
seperti Jro Gede, yang artinya orang suci. Jika disamakan desa lain Jro Kubayan sama seperti 
Jro Mangku yang berkedudukan sebagai pemuput jalannya upacara yajnya. Jro Kubayan sama 
seperti Jro Mangku atau orang suci yang sudah maekajati. 
Pelaksanaan upacara Nilem berdasarkan sistem Hulu Apad. Hulu Apad disebut dengan 
“kancan roras” yaitu dua belas orang pengemong DesaPakraman yang bertugas mengurus 
kegiatan upacara Agamadi Desa PakramanPenglipuran. Menurut (Supat) prajuru hulu apad 
terdiri atas (1) Dua orangJro Kubayan, yang terdiri atas Jro Kubayan Muncuk dan Jro 
Kubayan Nyoman. (2) Dua orangJro Kubahu,yang terdiri atas Jro Kubahu Muncuk dan Jro 
Kubahu Nyoman. (3)Dua orang Jro Singgukan, yang terdiri atas Jro Singgukan Muncuk dan 
Jro SinggukanNyoman. (4) Dua orangJro Cacar,yang terdiri atas Jro Cacar Muncuk dan Jro 
Cacar Nyoman. (5) Dua orangJro Balung, yang terdiri atas Jro Balung Muncuk dan Jro 
Balung Nyoman. dan (6) Dua orang Jro Pati, yang terdiri atas Jro Pati Muncuk dan Jro Pati 
Nyoman.Angggota dan kancan roras ini diambil dan masing-masing kepala keluarga yang 
mempunyai nomor unit 1-12 dalam buku anggota adat, dasar penomorannya mulai 
terdaftarnya menjadi anggota desa adat.Acara penobatan Jro Kubayan ini sangat berbeda 
dengan penobatan Jro Kubayan di Desa lainnya. Tradisi ini dilaksanakan ketika Jro Kubayan 
sudah “Ngelad” artinya akan digantikan dengan anggota lainnya sesuai dengan kanca roras 
atau hulu apad tersebut yang salah satu keluarganya masih utuh.Tradisi Nilem sangat penting 
artinya bagi pembinaan sosial budaya masyarakat di Desa Pakraman Penglipuran, karena 
manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan dengan yang lainnya. Dalam 
hal ini manusia selalu berhubungan dan melakukan komunikasi dan interaksi. Interaksi atau 
tindakan komunikasi merupakan keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
dalam komunikasi dapat dilihat bahwa komunikasi dapat terjadi pada setiap gerak langkah 
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manusia. Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang tergantung satu sama lain, 
mandiri serta saling terkait dengan orang lain di lingkungannya. Begitupun dalam 
pelaksanaanNilem Jro Kubayan tersebut komunikasi memiliki peran yang sangat penting 
tanpa adanya komunikasi dengan orang lain tidak menutup kemungkinan sebuah upacara 
tersebut akan berjalan dengan sempurna.Dengan demikian komunikasi adalah salah satu 
aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia.  Seluruh kehidupan 
manusia tidak terlepas dari komunikasi. Oleh sebab itulah semua kegiatan  yang dilakukan 
oleh manusia secara potensial tidak bisa terlepas dari komunikasi. Dalam aktivitas 
berkomunikasi pada upacara Nilem Jro Kubayan tidak terlepas dari penggunaan simbol, baik 
simbol-simbol verbal maupun simbol nonverbal. 
 
II. PEMBAHASAN 
1. Bentuk Komunikasi Simbolik Dalam Prosesi Upacara Nilem Jro Kubayan di Desa 
Pakraman Penglipuran  
Pusat atau pangkal komunikasi simbolik adalah pemahaman terhadap symbol atau 
lambang ketika melakukan proses komunikasi yakni bentuk komunikasi verbal maupun 
nonverbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan dengan kata-kata atau 
bahasa yang diucapkan baik secara lisan maupun tertulis (Suranto, 2010:125). Sedangkan 
komunikasi nonverbal adalah komunikasi tanpa menggunakan kata-kata, tapi dapat 
diungkapkan dengan ekspresikan dalam bentuk bahasa tubuh, mimic, ekspresi wajah dan lain-
lain termasuk sarana upakara yang berhubungan dalam upacara Nilem Jro Kubayan. Proses 
komunikasi yang dalam pelaksanaan upacara Nilem Jro Kubayan terdapat beberapa tingkatan 
yakni komunikasi interpersonal, komunikasi antarpersonal dan komunikasi dngan masyarakat 
luas. Adapun langkah-langkah pelaksanaan upacara Nilem Jro Kubayan baik dari tahap 
persiapan sampai tahap akhir yakni: Nagun Yasa, Meras luhu, Ngingsah Baas, Persiapan 
tetandingan, Mapiuning, Ngendagin Sapi, Membuat banten malang petunu, mapengarah, dan 
terakhir magibung (Supat, wawancara 10 Pebruari 2017). Setelah selesai upacara Nilem Jro 
Kubayan agar calon Jro Kubayan yang baru disahkan atau dinobatkan bias menjalankan 
tugasnya untuk memuput jalannya kegiatan keagamaan di Desa Pakraman Penglipuran 
diadakannya upacara lanjutan yaitu upacara Mapas yang dipuput oleh Jro Kubayan Muncuk 
dari Desa Bayung Gede. Sarana prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan upacara Nilem 
Jro Kubayan yakni: Banten Nasi Plupuhan, Banten Pejati, Sayut Timbang, Perlengkapan 
Pasucian yang di buat oleh Sekaa Deha, dan sarana prasarana lainnya. 
 
2. Fungsi Komunikasi Simbolik Dalam Prosesi Upacara Nilem Jro Kubayan Di Desa 
Pakraman Penglipuran 
Setiap melaksanakan yajna tidak terlepas dengan sarana prasarana yang digunakan yaitu 
sesajen atau banten yang digunakan sebagai persembahan kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa untuk memohon anugrah serta keselamatan. Sarana Prasarana atau banten yang 
digunakan tentu memiliki fungsi ataupun makna tersendirinya seperti sarana upakara yang 
digunakan pada saat upacara Nilem jro Kubayan. Adapun fungsi daripada banten tersebut 
yaitu sebagai persembahan, sebagai fungsi social artinya setiap upkara yang dibuat tentu 
melibatkan orang lain dan saling adanya interaksi social., sebagai Fungsi Pengesahan artinya 
banten tersebut memiliki suatu fungsi khusus seperti yang terdapat dalam upacara Nilem Jro 
Kubayan, fungsi komunikasi. Setiap kehidupan manusia tidak mampu untuk berinteraksi 
dengan orang lain tanpa komunikasi yang benar. Manusia dalam berkomunikasi selain 
memakai simbol verbal (bahasa) juga memakai simbol nonverbal. Simbol nonverbal bisa 
disebut bahasa isyarat atau bahasa diam (lisent lenguage) (Cangara, 2010:104). Komunikasi 
yang dimaksudkan dalam upacara Nilem Jro Kubayan yakni paruman atau rapat untuk 
mendapatkan suatu keputusan yang mufakat dilaksanakan dengan melakukan komunikasi satu 
arah antara prajuru adat dan masyarakat penglipuran. 
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3. Makna Komunikasi Simbolik Dalam Prosesi Upacara Nilem Jro Kubayan 
Makna merupakan suatu konsep yang bernilai dalam kehidupan masyarakat. Untuk 
memhami suatu makna terhadap symbol yang digunakan oleh masyarakat perlu adanya 
kesamaan persepsi mengenai makna tersebut. Upacara Nilem Jro Kubayan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Penglipuran mengandung nilai-nilai baik secara social, 
religious, maupun nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya.  
 
III. KESIMPULAN 
(1) Bentuk komunikasi simbolik diperentasikan dalam bentuk verbal dan nonverbal. Proses 
komunikasi dapat dilakukan dalam beberapa tingkatan yakni komunikasi interpersonal, 
antarpersonal, maupun dengan masyarakat luas. (2) Fungsi Komunikasi simbolik dalam 
prosesi upacara Nilem Jro Kubayan yaitu fungsi persembahan, fungsi social, fungsi 
komunikasi, fungsi pengesahan. (3) Makna komunikasi simbolik dalam prosesi upacara Nilem 
jro Kubayan yakni mengandung makna religious, makna social, dan makna nilai pendidikan 
yaitu nilai tattwa dan nilai etika.  
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